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Perkembangan dunia internet saat ini sangat pesat sehingga menyebabkan 

kenaikan dari jumlah pengguna internet. Hal ini terlihat pada banyaknya fitur-fitur 

yang terpasang pada laman-laman web. Sehingga banyak orang menggunakannya 

seperti dalam mempromosikan usahanya. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

traffic atau lalu lintas data yang semakin padat. Layanan web server yang 

memiliki situs banyak dikunjungi memiliki beban proses yang lebih tinggi dalam 

melayani permintaan client. Sehingga dapat menyebabkan web server terancam 

down, dan tidak mampu melayani semua permintaan dari tiap-tiap client. Apabila 

server down client tidak dapat mengakses web tersebut. 

Namun, pengimplementasian Docker dengan Nginx sebagai Reverse Proxy 

meningkatkan efisiensi dan menghemat biaya. Nginx berfungsi sebagai perantara 

antara klien dan server tujuan, menyediakan caching, load balancing, filtering, dan 

routing lalu lintas. Implementasi Reverse Proxy menggunakan Nginx 

mengoptimalkan kinerja web server dengan penyimpanan cache dan pengiriman 

konten secara efisien. Penggunaan reverse proxy juga mengurangi penggunaan IP 

publik dan meningkatkan manajemen cache untuk meningkatkan keandalan dan 

keamanan sistem. Pengujian performa dan keamanan dapat dilakukan 

menggunakan alat seperti JMeter dan serangan DDoS untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi implementasi tersebut. 


